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PENDAHULUAN
Wacana akan Aksi Bela Islam sempat 
banyak diperbincangkan dalam berbagai 
jejaring sosial populer, seperti Facebook, 
Instagram, dan Twitter. Aksi Bela Islam adalah 
rangkaian gerakan, diawali pada 4 November 
2016 dengan aksi terakhir dilaksanakan pada 
2 Desember 20161, sebagai bentuk tuntutan 
sebagian kelompok Muslim terhadap kasus 
penistaan Agama Islam yang dilakukan oleh 
Gubernur Non-aktif Basuki Tjahja Purnama 
(Ahok) saat mengutip ayat Al-Qur’an dalam 
salah satu pidatonya2. Aksi ini pun diikuti 
* Pendiri Waqiah Foundation, Yogyakarta
1Aksi Bela Islam III yang dilaksanakan pada 2 Desember 
2016 tersebut merupakan aksi terakhir pada saat tulisan ini 
dibuat. 
2Untuk deskripsi terkait Aksi Bela Islam pada 4 
November 2016, dapat dilihat di: http://www.aljazeera.
com/news/2016/11/indonesia-thousands-rally-blasphemy-
jakarta-161104130944560.html. 
oleh demonstrasi susulan pada 2 Desember 
2016 di Monumen Nasional (Monas), Jakarta. 
Pada aksi terakhir ini, Presiden Joko Widodo 
turut begabung untuk melaksanakan ibadah 
sholat Jumat bersama para pendemo serta 
menyampaikan sambutan terhadap aksi pada 
hari itu3. 
Seiring dengan berakhirnya gelombang 
demonstrasi Aksi Bela Islam, hingga laporan ini 
ditulis, berbagai pendapat banyak dilontarkan 
oleh para pengguna internet. Berbagai persepsi 
terkait dengan aksi tersebut pun banyak 
tertulis di jejaring-jejaring sosial. Tak jarang, 
perbedaan pendapat yang kerap terjadi pun 
turut diwarnai oleh berbagai perdebatan. 
3Ulasan singkat terhadap Aksi Bela Islam pada 2 
Desember 2016 ini dapat dilihat di: http://www.aljazeera.
com/news/2016/12/indonesians-rally-governor-purnama-
blasphemy-161202055726769.html.
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The Islamic Defense Movement movement had made headlines from various national media outlets in Indonesia. 
Although the last series of demonstrations, when this research was written, took place on December 2nd, 2016, 
the echoes of the Islamic Defense Action can still be seen in various opinions of internet users on social networks. 
This study discusses the perceptions behind internet users’ opinions of the action, using the Critical Discourse 
Analysis (CDA) method. Taking a sample of Twitter-Twitter chants, the authors make a percentage of the main 
ideas behind the various opinions. As a result, the concept of self and other is the dominant idea behind the chirp 
with tagar #AksiBelaIslam .
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Abstrak
Gerakan Aksi Bela Islam sempat menjadi berita utama dari berbagai media nasional di Indonesia. Walaupun 
rangkaian aksi demonstrasi terakhir, saat penelitian ini ditulis, berlangsung pada 2 Desember 2016, gaung 
akan Aksi Bela Islam masih dapat dilihat dalam berbagai pendapat para pengguna internet di jejaring sosial. 
Penelitian ini membahas persepsi di balik pendapat-pendapat para pengguna internet akan aksi tersebut, 
dengan menggunakan metode Critical Discourse Analysis (CDA). Mengambil sample dari kicauan-kicauan 
dalam jejaring sosial Twitter, penulis membuat prosentase tentang gagasan utama dibalik berbagai pendapat 
tersebut. Hasilnya, konsep self dan other merupakan gagasan dominan dibalik kicauan-kicauan dengan tagar 
#AksiBelaIslam.
Kata Kunci: Aksi Bela Islam, Twitter, Critical Discourse Analysis, Self, dan Other
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Terkait dengan hal ini, persepsi para 
pengguna internet akan kasus Aksi Bela Islam 
menjadi hal menarik untuk dianalisis. Dalam 
tulisan ini, penulis mencoba untuk melihat ide 
di balik beragam pendapat yang dilontarkan 
di jejaring sosial terkait aksi tersebut. Penulis 
memilih kicauan yang dituliskan dalam 
jejaring sosial Twitter untuk menjadi data 
dalam penelitian ini. Hal ini disebabkan oleh 
kemudahan mengakses berbagai kicauan 
tersebut dengan menggunakan sistem tagar 
#AksiBelaIslam. Selain itu, penggunaan Twitter 
juga cenderung dikhususkan sebagai media 
untuk menuliskan pendapat secara singkat. 
PERSEPSI AKAN #AKSIBELAISLAM DALAM 
KERANGKA TEORI
Konsep “ethnoscapes” adalah pintu masuk 
dari diskusi tentang persepsi para pengguna 
internet terhadap Aksi Bela Islam dalam 
jejaring sosial. Pembahasan pun dilanjutkan 
dengan konsep self dan other. Lebih lanjut, 
terkait dengan penggunaan jejaring sosial 
yang sudah tidak terikat dengan ruang da lam 
konteks geografi s, konsep tentang “deterri-
torialization” pun akan dibahas dalam bagian 
ini. Terkait dengan berbagai perbedaan 
pendapat serta keberpihakan dalam Aksi 
Bela Islam, bahasan tentang konfl ik serta 
keterkaitan etnis akan dibahas sebagai penutup 
bagian ini. 
Konsep etnisitas dapat dipahami secara lebih 
luas saat ini. Menurut Arjun Appadurai, konsep 
ethnic kini dapat dilihat sebagai “ethnoscapes”, 
yang berarti bahwa pembentukan identitas 
komunal sudah berbeda dengan pemahaman 
antropologis (Appadurai: 2003, 48). Kelompok 
saat ini bersifat “no longer tightly territorialized, 
spatially bounded, historically unselfconscious, or 
culturally homogenous”, atau tidak lagi terikat 
secara teritori, spasial, kesamaan sejarah, 
serta kesamaan kebudayaan (Appadurai: 2003, 
48). Dengan kata lain, Appadurai memandang 
bahwa etnisitas saat ini bisa berarti sekelompok 
orang yang tinggal terpisah namun memiliki 
persamaan nilai atas sesuatu hal.
Bersamaan dengan konsep etnisitas, ter-
dapat juga konsep self (diri sendiri), yang dinilai 
problematis, menurut Sami Schalk4. Konsel self 
selama ini cenderung dipertentangkan dengan 
other5. Schalk mengusung pemahaman bahwa 
konsep self dan other seharusnya dipandang 
“by denying the rigidity of the self/other binary” 
sembari memaparkan konsep other-selves dalam 
tulisannya (Schalk, 2011: 208). Konsep other-self 
dapat dipahami sebagai sesuatu yang “created 
in personal physical and non-physical interactions 
when the force of a socially signifi cant identity 
factor forces the self to triangulate into self, other 
and other-self” (Schalk, 2011: 209). Dengan kata 
lain, other-selves merupakan bentuk kompromi 
dalam pemahaman akan self dan other. Oleh 
karena itu, pemahaman akan konsep self dan 
other lebih tepat dipandang sebagai sebuah 
spektrum, bukan dua buah pertentangan 
(Schalk, 2011: 208).
Terkait dengan relativitas konsep self, 
Martin Soekefeld memaparkan bahwa dari 
sudut pandang masyarakat barat, self cenderung 
dianggap sebagai “egocentrism”, sementara 
dalam sudut pandang masyarakat timur 
cenderung dipandang sebagai “sociocentrism” 
(Soekefeld, 1999: 430). Dalam artian, perbedaan 
konsep self lebih cenderung dibedakan dari 
orientasi self yang bersifat ego dan otonomi 
untuk masyarakat barat serta bersifat komunal 
untuk masyarakat timur. Namun, Soekefeld 
menekankan bahwa perbedaan tersebut 
tidak bersifat dikotomis melainkan relatif 
(Soekefeld, 1999: 431). Pemahaman terhadap 
konsep self dalam ranah kebudayaan barat dan 
4Sami Schalk membuat tulisan berjudul “Self, other and 
other-self: going beyond the self/other binary in contemporary 
consciousness”, sebagai sebuah respon terhadap tulisan 
W.E.B. Du Bois dan Niklas Luhmann akan konsep self and other. 
Tulisan ini dimuat dalam Journal of Comparative Research in 
Anthropology and Sociology. 
5Konsep self dan other ini awalnya muncul pada era 
antropologi pastoral, dimana konsep self mengacu kepada 
masyarakat barat yang dianggap lebih beradab. Sementara, 
konsep other dianggap mengacu kepada masyarakat diluar 
barat. Hal ini disebabkan masyarakat diluar barat dianggap 
sebagai kebalikan dari masyarakat barat. Untuk pemahaman 
awal akan konsep self and other lebih lanjut, dapat dilihat di: 
http://www.anthropologymatters.com/index.php/anth_
matters/article/view/118/232. 
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timur sesungguhnya masih bersinggungan 
(Soekefeld, 1999: 431).
Bersamaan dengan kemunculan berbagai 
pendapat akan Aksi Bela Islam dalam jejaring 
sosial, konsep ruang secara geografi s pun perlu 
dikaji ulang. Hal ini terkait dengan konsep 
“deterritorialization” yang juga diusung oleh 
Arjun Appadurai. Terkait dengan hal ini, 
Appadurai menekankan bahwa konsep territory 
saat ini cenderung bersifat global, disebabkan 
oleh adanya peran media (Appadurai: 2003, 
38). Deterritorialization adalah kondisi saat 
ini dimana banyak pergerakan dalam ranah 
masyarakat dipengaruhi berbagai faktor, 
seperti “political formations”, kelompok-
kelompok sektarian atau etnisitas yang 
bergerak melampaui batasan teritorial dan 
identitas (Appadurai 2003, 49). Dengan kata 
lain, konsep teritorial sudah bukan hanya 
terikat pada geografi , tapi juga virtual. Hal 
ini berarti bahwa jejaring sosial dapat juga 
dianggap sebagai sebuah ruang.
Berbagai pendapat akan Aksi Bela Islam 
yang tertuang dalam jejaring sosial pun dapat 
memunculkan peluang konfl ik dan perdamaian 
di antara berbagai golongan dalam masyarakat. 
Konfl ik dan perdamaian dalam masyarakat, 
dalam kaitannya dengan aksi tersebut, dapat 
dilihat dalam diagram di bawah ini:
Sumber: Varshney (2001, 379)
Diagram alur di atas memaparkan tentang 
perbedaan respon atas konfl ik terkait dengan 
keterikatan etnisitas. Interethnic engagement, 
atau keterikatan antar beberapa kelompok 
etnik yang berbeda, dapat menghasilkan 
kedamaian antar etnis. Di sisi lain, intraethnic 
engagement, atau keterkaitan di dalam grup 
etnik saja, cenderung menghasilkan kekerasan 
antar etnis. Dengan kata lain, Varshney 
menekankan bahwa “masyarakat multi-etnis 
dengan hubungan antar batasan etnis yang 
sedikit cenderung mudah mengalami bencana 
dan kekerasan terkait etnis” (Varshney: 2001, 
380). 
Secara umum, penelitian ini berusaha 
meninjau berbagai persepsi terkait akan Aksi 
Bela Islam dipandang sebagai sebuah sudut 
pandang akan konsep self dan other dari 
sekelompok etnisitas dalam konteks ruang 
virtual tertentu. Pendapat ini tentunya dapat 
mengarah kepada kedamaian atau konfl ik 
etnisitas.
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Critical Discourse Analysis (CDA). 
Menurut Norman Fairclough, Jane Mulderrig, 
dan Ruth Wodak, CDA ditandai dengan ke-
khususannya dalam hal “a) its view of the 
relationship between language and society, and b) 
its critical approach to methodology” (Fairclough 
dkk, 2011: 357). Critical dalam hal ini mengacu 
kepada penggunaan “rational thinking to question 
arguments or prevailing ideas” (Fairclough dkk, 
2011: 358). Sementara, discourse dalam hal 
ini adalah “the vast array of meaning-making 
resources available to us”, termasuk kata-kata, 
gambar, simbol, desain, warna, dan sebagainya 
(Fairclough dkk, 2011: 357). Dengan kata lain, 
CDA berfungsi untuk meneliti berbagai ide dari 
sekelompok masyarakat, baik yang tertuang 
dalam bentuk tulisan maupun gambar, untuk 
melihat secara kritis akan persepsi di balik 
pengungkapan ide tersebut. Dalam penelitian 
ini, saya menggunakan kata-kata yang 
dikicaukan serta berbagai gambar pendukung 
yang ditampilkan dalam jejaring sosial 
tersebut. 
Analisis dilakukan terhadap 100 kicauan 
terbaru dengan tagar #AksiBelaIslam yang 
muncul dalam jejaring sosial Twitter antara 
tanggal 10 Desember 2016 hingga 21 Desember 
2016. Kicauan-kicauan tersebut kemudian 
dikelompokan berdasarkan beberapa kategori 
dengan diberikan coding tertentu, meliputi: 
hukum dan politik; kebersamaan; keyakinan; 
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anti-asing; bisnis; lainnya; dan tidak jelas. 
Lebih lanjut, penulisakan membuat prosentase 
dari jumlah kicauan dalam masing-masing 
kategori tersebut.
PERSEPSI #AKSIBELAISLAM DALAM MEDIA 
SOSIAL
Pendapat dalam jejaring sosial Twitter 
yang ditandai dengan tagar #AksiBelaIslam 
merepresentasikan berbagai gagasan. Pemba-
hasan ini diawali dengan pengaitan kicauan 
tentang #AksiBelaIslam ini dengan kebersama-
an antar sesama umat Islam, dalam berbagai 
tulisan dari para pengguna internet. Berikut 
kutipannya:
“Mulai hari ini jangan lewatkan SHALAT SUBUH 
berjamaah di MASJID. Ternyata beneran ada yg 
begini. Keren! Efek #Spirit212 #AksiBelaIslam”, 
oleh @OkitroniC (18 Desember 2016)
Kicauan dari @OkitroniC tersebut dimuat 
sembari melampirkan foto diatas. Gerakan 
sholat shubuh bejamaah di masjid adalah 
bentuk dari kelanjutan Aksi Bela Islam. Sesuai 
dengan ajakan beberapa pemimpin agama.
Senada dengan kicauan di atas, pendapat 
berikut ini juga mengungkapkan kelanjutan 
Aksi Bela Islam dengan rangkaian gerakan 
dzikir dan doa bersama. Hal itu dapat dilihat 
dalam kicauan di bawah ini:
“#MasihBelumBisaMoveOn dari #Spirit212 
lanjut ya #AksiBelaIslam Shalat, Doa& Dzikir”, 
oleh @_3bidadarisurga (14 Desember 2016), 
sambil mengutip poster Gerakan Kembali ke 
Masjid
Berikut poster yang dikutip oleh akun 
@_3bidadarisurga pada 14 Desember 2016 
untuk melengkapi kicauannya tentang 
kelanjutan #AksiBelaIslam 
Poster tersebut berisi ajakan untuk 
melaksanakan gerakan sholat shubuh 
berjamaah nasional pada 12 Desember 
2016 yang berjudul “Kembali ke Masjid”. 
Gerakan ini juga berisikan ajakan agar umat 
Islam melantunkan doa dan dzikir untuk 
kemenangan tuntutan para Pembela Al-Qur’an 
dan menghukum penistanya.
Lebih lanjut, kicauan tentang Aksi Bela 
Islam juga dituliskan sebagai bentuk ingatan 
indah pengguna internet terhadap aksi 
tersebut. Hal itu dapat dilihat dalam kicauan 
dibawah ini:
“Memori… #AksiBelaIslam”, oleh @
ferryabdurrohmn (20 Desember 2016), sambil 
mengutip meme Aksi Bela Islam 2 Desember 
2016 di Monas
Berikut meme yang dilampirkan dalam 
kicauan @ferryabdurrohmn pada 20 Desember 
2016 tersebut: 
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Meme tersebut berasal dari cuplikan 
layar akun @pecinta_quran dalam jejaring 
sosial Instagram. Foto yang diunggah pada 
3 Desember 2016 dan disukai oleh sebanyak 
23.222 akun serta mendapatkan 323 komentar 
ini berisikan pesan betapa mudahnya untuk 
mengorganisasikan sejumlah 5 juta orang 
(salah satu klaim terhadap jumlah peserta aksi 
2 Desember 2016)6. Foto dengan keterangan 
“I’M A MUSLIM, I’M PROUD” itu juga diperkuat 
dengan tagar #AksiBelaQuran #AksiBelaIslam3 
dan #SuperDamai212.
Kicauan tentang #AksiBelaIslam ini juga 
dikaitkan dengan tema-tema politik dan 
hukum. Kicauan berikut ini berisi ajakan untuk 
berperang melawan Ahok, atas anggapan 
menistakan Al-Qur’an. Hal tersebut dapat 
dilihat dalam kutipan kicauan di bawah ini:
“HABIB RIZIEQ SYIHAB #AksiBelaIslam: http://
youtu.be/d4CrMG9kRnk?a melalui @Youtube”, 
oleh @DariKotaHujan (19 Desember 2016), 
video tersebut berisikan ceramah Habib Rizieq 
tentang penistaan agama yang dilakukan oleh 
Ahok
Tautan video ceramah Rizieq Syihab ter-
sebut berisikan ajakan kepada para hadirin 
untuk mengikuti Aksi Bela Islam pada 4 Novem-
ber 2016. Sikap Ahok yang dipandang tidak 
beretika serta banyaknya demo anti-Islam di 
berbagai negara barat menjadi latar belakang 
utama ajakan demo dalam video tersebut.
Pandangan akan keterkaitan Aksi Bela 
Islam dengan upaya memenjarakan Ahok 
dapat juga dilihat dalam beberapa kicauan 
dibawah ini:
“Saya kira @basuki_btp sudah tidak punya 
air mata, melihat kekejamannya pada rakyat 
Jakarta. #sidangahok #TVoneMemangBeda 
#AksiBelaIslam”, oleh @ArrulGedebug (13 
Desember 2016)
 “#TangkapAhok #PenjarakanAhokHargaMati 
#AksiBelaIslam : emank tangisannya nge-
fek gitchu?? Malah kelihatan konyol n 
kebiadabannya. #Jengkel”, oleh @radenfaqir 
(13 Desember 2016)
6Data per tanggal 15 Januari 2017. Foto dapat dilihat di: 
https://instagram.com/p/BNirfLpj4kO/
Kicauan-kicauan tersebut juga dipertegas 
dengan penggunaan berbagai tagar seperti 
#PenjarakanAhokHargaMati, #TangkapAhok, 
serta #SidangAhok. Lebih lanjut, motif dasar 
para pengguna internet melakuan tuntutan 
hukum terhadap Ahok dalam Aksi Bela Islam 
juga dapat dilihat dalam kicauan berikut:
“#TangkapAhok#UsahaAtasImanDanAmalSholeh#
TahanPenista#AksiBelaIslam#IslamBangkit#Islam
RahmatanLilAlamin”, oleh @iqramaulnichsan (13 
Desember 2016), disertai foto terlampir dibawah:
Berdasarkan kicauan serta foto yang dilam-
pirkan, akun @iqramaulnichsan menekankan 
bahwa alasan aksi tersebut adalah tindakan 
Ahok yang telah menghina ulama dan Al-
Qur’an. Selain itu, Aksi Bela Islam tidak ada 
hubungan dengan status Ahok sebagai calon 
gubernur DKI Jakarta, agama Nasrani yang 
dia anut, serta garis keturunan Cina yang ada 
padanya.  
Kelompok pengguna internet lainnya 
mengasosiasikan Aksi Bela Islam dengan 
landasan keyakinan yang dianut. Hal ini dapat 
dilihat dalam beberapa kicauan dibawah ini: 
“Ketika #AksiBelaTimnas yang lebih meng-
getarkan hatimu dibandingkan #AksiBelaIslam, 
maka periksa kembali hatimu #pathdaily”, 
oleh @ekaiffah_ (17 Desember 2016)
“Logikanya, aksi Umat Islam akhir-akhir ini 
bukan berpolitik tapi membela agama dan 
kitab sucinya #UdahituAja #TripleTweet 
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#AksiBelaIslam”, oleh @EkkyMali (11 Desember 
2016)
“#AksiBelaIslam “@Iman_Sukoco: Bergerak 
karena satu keyakinan patut dihargai” 
#AksiSuperDamai”, oleh @SugiKawuloAlit  (10 
Desember 2016)
“#MuslimCerdas itu mentaati Allah dan juga 
menjauhi laranganNya #AksiBelaIslam”, oleh 
@aamholic (10 Desember 2016)
Kelompok kicauan tersebut menekankan 
alasan dibalik #AksiBelaIslam. Menurut 
pandangan mereka, aksi tersebut terkait 
dengan keyakinan untuk membela Islam. 
Hal ini juga merupakan bagian dari ketaatan 
terhadap perintah Allah. 
Selain itu, kicauan dengan tagar 
#AksiBelaIslam juga digunakan sebagai 
media untuk menawarkan produk-produk 
yang dianggap terkait dengan Muslim yang 
tergabung dalam pergerakan tersebut. Hal 
ini dapat dilihat dalam rangkaian kicauan 
dibawah ini:
“#AksiBelaIslam RT @hidcom Jaringan Ritel 
SAKINAH Stop jual Sari Roti, bagian dari Aksi 
Bela Islam http://bit.ly/2guV1Xt” , oleh @
YanAdiWibowo (17 Desember 2016)
“KAOS / TSHIRT 212 #aksi212 #aksibelaislam 
Bahan Katun Combed 30S Lengan Pendek Rp. 
100.000,-… https://www.instagram.com/p/
BOGt7RyDKnA/ “, oleh  @KiswahArtwork  (17 
Desember 2016)
“Dapatkan Buku Pendidikan Islam PDF  Hanya 
dengan Uang Rp 50.000 Pemesanan Email 
miftahulazhar92@gmail.com #AksiBelaIslam”, 
@miftahul_azhar (14 Desember 2016)
“Dapatkan aplikasi Cek haji secara Gratis utk 
cek jadwal Haji Anda + Info keislaman lain. 
undu,... https://play.google.com/store/apps/
details?id=com.toyo.porsi … #AksiBelaIslam”, 
oleh @KlasikaIklan (10 Desember 2016)
Kutipan kicauan di atas menunjukkan 
penggunaan tagar #AksiBelaIslam yang 
disandingkan dengan informasi bersifat bisnis, 
seperti menawarkan jasa aplikasi cek haji, 
produk t-shirt 212, hingga Buku Pendidikan 
Islam PDF. Kicauan dalam kelompok tema ini 
juga menginformasikan pemboikotan produk 
Sari Roti7 oleh salah satu supermarket. 
Kicauan dengan tagar #AksiBelaIslam 
juga dikaitkan dengan sikap kontra terhadap 
penindasan yang potensial dilakukan oleh 
kelompok lain, dalam hal ini Cina. Hal ini 
terlihat dari kicauan-kicauan berikut:
“Astagfirulloh..#aksibelaislam#aksi212#spr
it212#cinakomunis”, oleh @kaHn2107  (10 
Desember 2016), sembari mempublikasikan 
foto berikut8:
Kicauan tentang relasi #AksiBelaIslam 
dengan konsep self and other ini cenderung 
mempersepsikan Islam sebagai bertentangan 
Cina Komunis. Konsep Aksi Bela Islam, menurut 
7Aksi pembokotan produk Sari Roti ini diawali dari 
pengumuman resmi PT Nippon Indosari Corporindo Tbk akan 
tidak adanya keterkaitan perusahaan dengan aksi berbagi 
roti gratis yang dilakukan oleh para pedagang keliling pada 
Aksi Bela Islam 2 Desember 2016. Pernyataan ini lantas 
disambut dengan aksi boikot terhadap produk Sari Roti. 
Untuk keterangan lebih lanjut, dapat dibaca di http://www.
thejakartapost.com/news/2016/12/07/sari-roti-stock-down-
amid-boycott-campaign.html
8Setelah melalui penelusuran gambar pada www.google.
com, foto ini hanya ditemukan di beberapa kicauan dalam 
akun jejaring sosial Twitter serta pada sebuah laman. Tulisan 
terkait dengan foto ini dapat dilihat pada:http://www.fpi.
or.id/2016/12/selamat-datang-china-komunis.html
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pandangan ini dianggap sebagai upaya untuk 
melawan potensi penguasaan pihak asing 
(Cina Komunis) terhadap bangsa Indonesia. 
Pandangan ini juga diperkuat dengan kicauan 
dibawah ini:
“#AksiBelaTimNas1712#AksiBelaIslam#Ak
siTangkapKomunis”, oleh @Aekley212 (17 
Desember 2016)
Akun @Aekley212 mengasosiasikan 
Aksi Bela Islam dengan Aksi Tangkap Komu-
nis. Selain itu, tagar #AksiBelaIslam juga 
diasosiasikan upaya dengan pemberian duku-
ngan terhadap Tim Nasional U-17 yang berlaga 
pada Desember 2016. 
Lebih lanjut tentang konsep self dan 
other, pemahaman akan Aksi Bela Islam juga 
dimaknai dengan pencegahan terhadap 
masuknya pengaruh buruk (Syiah) ke dalam 
bangsa Indonesia. Hal ini dapat dilihat dalam 
kicauan dibawah ini: 
“Jangan pernah biarkan kaum syiah 
berkembang di Indonesia !! #AksiBelaIslam 
#SaveAleppo #SaveSuriah #SavePalestine... 
http://fb.me/OLiW1UW7”, oleh @
deandralovindo (16 Desember 2016)
Berdasarkan kicauan di atas, Aksi Bela 
Islam dikaitkan dengan pembendungan 
pengaruh Syiah di Indonesia. Menurut akun 
@deandralovindo, yang membuat kicauan 
berseri tentang Syiah dan Aleppo, Syiah adalah 
salah satu lawan dari Islam. 
Persepsi lain terhadap kicauan dengan 
tagar #AksiBelaIslam adalah dengan 
mengaitkannya dengan berbagai topik yang 
tidak banyak dibahas. Hal ini dapat dilihat 
dalam kicauan-kicauan berikut: 
“#TimnasJuara adalah hastag yang tepat. 
#AksiBelaTimNas1712 aromanya tidak asik 
dan menyindir #AksiBelaIslam. Ayo ganti jadi 
#TimnasJuara”, oleh @Gandawan (17 Desember 
2016)
“Ini Penistaan Agama! Menggunakan Nama 
“Muhammad” Muhammad Adami Okta 
Menjadi Tersangka Korupsi. #aksibelaislam 
@bachtiarnasir @DPP_FPI”, oleh @
wakilgubernurKW (16 Desember 2016), sembari 
mencantumkan foto Muhammad Adami Okta .
Kicauan pertama di atas menunjukkan 
pengaitan tagar #AksiBelaIslam dengan tagar 
#AksiBelaTimNas yang tengah berlaga pada 
tanggal 17 Desember 2016. Kicauan kedua 
menunjukkan persepsi akan penistaan agama 
dalam kasus korupsi dari seseorang yang 
memiliki nama Muhammad.
CODING  TERHADAP KICAUAN TENTANG 
#AKSIBELAISLAM
Berdasarkan berbagai kicauan diatas, 
penulis melakukan coding menjadi beberapa 
kategori. Hal ini dilakukan berdasarkan 
berbagai tema yang menjadi topik utama dalam 
masing-masing kicauan. Untuk para pengguna 
Twitter yang membuat beberapa kicauan 
dengan topik berkaitan, penulis membuat 
coding hanya untuk menentukan gagasan 
utama dari rangkaian kicauan tersebut. Berikut 
diagram lingkaran dari coding tersebut: 
Berdasarkan diagram diatas, 41% kicauan 
dengan tagar #AksiBelaIslam dikaitkan de-
ngan persepsi akan kebersamaan. Mereka 
mem buat relasi akan aksi tersebut dengan 
soli daritas antar sesama Muslim. Selain itu, 
keber samaan tersebut juga dilanjutkan dengan 
menyelenggarakan rangkaian kegiatan ibadah 
bersama, seperti gerakan sholat shubuh 
berjamaah. 
Sebanyak 24% kicauan membuat relasi 
antara tagar #AksiBelaIslam dengan kasus 
hukum yang menimpa Ahok. Kicauan-kicauan 
tersebut berisikan kepedulian mereka terhadap 
proses hukum yang sedang berjalan. Mereka 
berharap agar Ahok dapat menerima hukuman 
setimpal. Selain itu, dalam ranah hukum dan 
politik, kicauan ini juga menyinggung kondisi 
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politik di Suriah yang dipersepsikan sedang 
dikuasai oleh pemimpin Syiah yang keji. 
Sebanyak 14% kicauan terkait tagar 
#AksiBelaIslam lebih mengaitkan kegiatan 
tersebut dengan motif dibaliknya. Mereka 
menunjukkan bahwa aksi tersebut dilandasi 
upaya murni untuk membela Al-Qur’an, bukan 
terkait masalah politik. Motif tersebut dilandasi 
dengan niat yang tulus untuk beribadah sesuai 
dengan ketentuan dari Allah. 
Sebanyak sisa 7% kicauan mengaitkan 
tagar #AksiBelaIslam dengan iklan berbagai 
produk dan jasa yang dianggap sesuai untuk 
kebutuhan anggota masyarakat yang terlibat 
aksi tersebut. Beberapa merchandise untuk 
mengenang aksi tersebut, seperti t-shirt, 
banyak ditawarkan dalam jejaring sosial 
Twitter dengan mengutip tagar tersebut. 
Selain itu, dalam ranah bisnis, tagar ini juga 
berfungsi untuk menginformasikan kegiatan 
boikot terhadap produk Sari Roti yang sedang 
dijalankan.
Sebanyak 7% dari kicauan tersebut dikate-
gorikan dalam coding “tidak jelas” karena tidak 
mencantumkan topik tertentu atau disertai 
dengan tautan yang tidak dapat dibuka. 
Sementara itu, sebanyak 5% dari kicauan-
kicauan tersebut bertemakan hal-hal yang 
lebih beragam, misalnya sepak bola, kasus 
korupsi, atau bahkan kegiatan bangun di pagi 
hari. 
Sisa 2% dari kicauan dengan tagar 
#AksiBelaIslam tersebut bertemakan persepsi 
anti pengaruh asing, terutama Cina dan 
Syiah. Akun-akun tersebut mengasosiasikan 
Cina dengan komunisme serta Syiah dengan 
kebiadaban.
AKSI BELA ISLAM DAN KONSEP SELF  DAN 
OTHER
Sebanyak 41% kicauan dengan tagar 
#AksiBelaIslam menekankan konsep kebersa-
maan antar sesama pendukung Aksi Bela Islam. 
Selain itu, kicauan bertemakan kebersamaan 
ini juga diperkuat dengan sebanyak 2% kicauan 
yang mengaitkan Aksi Bela Islam dengan 
tindak menentang penguasaan asing. Dengan 
kata lain, sebanyak 43% kicauan dengan tagar 
#AksiBelaIslam adalah bentuk pernyataan 
konsep self dari sebagian umat Muslim, dengan 
menganggap masyarakat asing (Cina, Syiah, dan 
Komunis) sebagai other. Muslim adalah sebuah 
persaudaraan yang penuh kebersamaan, 
sebagai bentuk perlawanan terhadap dominasi 
asing tersebut. 
Sebanyak sisa 24% kicauan dengan tagar 
#AksiBelaIslam tersebut juga mengungkapkan 
tuntutan terbesar para pendukungnya yaitu 
upaya hukum terhadap Ahok. Upaya ini juga 
disertai dengan seruan berbau politis lainnya, 
seperti anti terhadap kepemimpinan Bashar al-
Assad, karena anggapan bahwa beliau penganut 
Syiah. Namun, pendapat ini bertentangan 
dengan sebanyak 14% sample kicauan yang 
menyatakan bahwa landasan Aksi Bela Islam 
adalah keyakinan, bukanlah politik. 
Secara umum, dapat dilihat bahwa konsep 
self dan other adalah persepsi mayoritas dari 
sample kicauan dengan tagar #AksiBelaIslam 
dalam penelitian ini. Kicauan ini dilakukan 
di ruang virtual jejaring sosial, sehingga 
sesuai dengan pemahaman Appadurai akan 
deterritorialization. Lebih lanjut, berdasarkan 
dari kicauan-kicauan yang menjadi sample 
dalam penelitian ini, tidak dilihat adanya upaya 
dominan untuk menjembatani perbedaan. Para 
pengguna internet cenderung menganggap 
self dan other sebagai dua pihak yang kontras, 
dalam kasus Aksi Bela Islam ini.
KESIMPULAN
Sebagai sebuah gerakan yang dilakukan 
oleh sebagian organisasi Muslim, gaung Aksi 
Bela Islam ini direspon oleh para pengguna 
internet secara luas melalui berbagai jejaring 
sosial. Pendapat para pengguna internet pun 
terus bermunculan, walaupun demonstrasi 
terakhir dari Aksi Bela Islam sudah terjadi pada 
2 Desember 2016. Dalam jejaring sosial Twitter, 
tempat pengambilan data dari penelitian ini, 
para pengguna internet pun menunjukkan 
keberagaman persepsi dalam bebagai kicauan 
dengan tagar #AksiBelaIslam. 
55Nuki Mayasari Aku Beragama, Aku Ada
Dari beragam kicauan yang diteliti, da-
pat ditarik kesimpulan bahwa konsep self 
dan other merupakan latar belakang dominan 
dari berbagai pendapat dengan tagar 
#AksiBelaIslam tersebut. Para pengguna inter-
net tampak cenderung mengaitkan Aksi Bela 
Islam tersebut dengan solidaritas sesama 
Muslim, salah satunya dalam upaya untuk 
melawan ancaman terhadap Islam. Bentuk 
ancaman ini beragam, bisa berupa penindasan 
terhadap Muslim, peningkatan persebaran 
paham anti-Islam, hingga potensi penguasaan 
bangsa asing. 
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